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ABSTRAK 

Tasya Nur Rahmawati: Penggunaan Bahasa Jurnalistik Media Online 

SukabumiUpdate.com (Analisis Isi pada Rubrik Berita Nasional Edisi Mei 

2024) 

 

Bahasa jurnalistik merupakan bahasa pers yang mempunyai pengaruh cukup besar 

terhadap kenyamanan pembaca dalam mengakses informasi melalui media online. 

Media online merupakan media yang paling efisien dan praktis sehingga harus terus 

diperbarui untuk menarik pembaca. Seorang jurnalis menyajikan berita harus 

menggunakan bahasa jurnalistik. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan 

bahasa jurnalistik saat menulis berita, agar informasi yang disampaikan mudah 

dipahami dan mengurangi ketergantungan pada kata atau frasa yang salah dalam 

mendeskripsikan informasi. Bahasa jurnalistik dapat memberikan pengaruh penting 

terhadap khalayak saat membaca berita, baik berita kriminal, olahraga, nasional, 

internasional, hiburan, maupun berita budaya.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana penerapan bahasa 

jurnalistik tidak rumit, bahasa jurnalistik sederhana, bahasa jurnalistik ringkas, 

bahasa jurnalistik makna denotatif, bahasa jurnalistik preventif, bahasa jurnalistik 

menarik dan tidak membosankan. 

 

Konsep yang diterapkan berasal 6 ciri khas bahasa jurnalistik menurut Kunjana 

Rahardi (2011). Ciri-ciri tersebut yaitu penerapan bahasa jurnalistik komunikatif, 

bahasa jurnalistik spesifik, bahasa jurnalistik hemat kata, bahasa jurnalistik jelas 

makna, bahasa jurnalistik tidak mubazir dan tidak klise pada rubrik berita nasional 

edisi mei 2024 dari media online sukabumiupdate.com. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan pendekatan 

kualitatif. Bertujuan untuk mendeskripsikan subjek lebih terperinci. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menemukan data atau informasi yang spesifik, otentik 

dan akurat serta mendalam berdasarkan penggunaan bahasa jurnalistik pada media 

online SukabumiUpdate.com. 

 

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa dari 15 berita yang dianalisis masih 

terdapat 2 karakter yang dipandang kurang sesuai dengan kaidah bahasa jurnalistik. 

Terutama yang paling menonjol pada karakter jelas makna, karena kurangnya 

informasi yang jelas, terdapat kata yang maknanya tidak jelas sehingga dapat 

membuat khalayak kurang mengerti. Serta karakter tidak mubazir dan klise, karena 

terdapat pengulangan kata dengan makna yang sama, dan terdapat kata klise tidak 

menarik perhatian. 
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ABSTRACT 

 

Tasya Nur Rahmawati: The Use of Journalistic Language in 

SukabumiUpdate.com Online Media (Content Analysis in the National News 

Section, May 2024 Edition) 

Journalistic language is a form of press language that significantly influences the 

reader's comfort in accessing information through online media. Online media is 

the most efficient and practical form of media, which therefore requires constant 

updates to attract readers. A journalist must present news using journalistic 

language. Consequently, it is important to use journalistic language when writing 

news, so that the information conveyed is easily understood and reduces reliance 

on incorrect words or phrases in describing information. Journalistic language can 

have a crucial impact on the audience when reading news, whether it is criminal 

news, sports, national, international, entertainment, or cultural news. 

This study aims to identify how the application of uncomplicated journalistic 

language, simple journalistic language, concise journalistic language, denotative 

meaning in journalistic language, preventive journalistic language, as well as 

engaging and non-boring journalistic language is implemented. 

The concept applied comes from the six distinctive characteristics of journalistic 

language according to Kunjana Rahardi (2011). These characteristics are the 

implementation of communicative journalistic language, specific journalistic 

language, economical use of words in journalistic language, clarity of meaning in 

journalistic language, and the avoidance of redundancy and clichés in the national 

news section of the May 2024 edition of SukabumiUpdate.com online media. 

This research uses a descriptive-analytical method with a qualitative approach, 

aiming to describe the subject in more detail. Descriptive analysis is used to 

discover specific, authentic, accurate, and in-depth data or information based on the 

use of journalistic language in SukabumiUpdate.com online media. 

The results of this study indicate that out of 15 news articles analyzed, there are still 

2 characteristics considered less compliant with the principles of journalistic 

language. The most prominent issue lies in the characteristic of clarity of meaning, 

as some information is unclear, and there are words whose meanings are 

ambiguous, potentially causing the audience to misunderstand. Additionally, the 

characteristic of avoiding redundancy and clichés is not fully adhered to, as there 

are repetitive words with the same meaning, and clichéd words that fail to capture 

attention. 
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